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 Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan perilaku mencuci tangan 
dengan mengguankan perantara sabun dan air mengalir. Mencuci tangan yang 

baik dan benar ialah dengan menggunakan sabun, jika hanya mengguankan 

air saja itu terbukti tidak efektif untuk menghilangkan kuman, bakteri dan 

virus yang ada ditangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun siswa/siswi 

kelas 3-6 MI Al-Asyirotussyafi’iyah Kebayoran Lama Jakarta Selatan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain chi 

square. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 75 orang yang 
merupakan siswa/siswi kelas 3-6 di MI Al-Asyirotussyafi’iyah Jakarta 

Selatan. Pengambilan sampel menggunakan Total Sampling dan pengambilan 

data menggunakan kuesioner online. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi 
square. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan peran 

orang tua dengan perilaku cuci tangan pakai sabun siswa/siswi dengan nilai 

p-value 0,002 (OR=7,51). Ada hubungan antara ketersediaan sarana dan 

prasarana dengan perilaku cuci tangan pakai sabun siswa/siswi dengan nilai 
p-value 0,000 (OR= 27,1). Dan tidak terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan perilaku cuci tangan pakai sabun siswa/siswi dengan nilai p-value 

0,191. Dan tidak terdapat hubungan juga antara peran guru dengan perilaku 

cuci tangan pakai sabun siswa/siswi dengan nilai p-value 0,183 (OR= 2,917). 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak adanya hubungan antara 

variabel pengetahuan dan peran guru dengan perilaku cuci tangan pakai sabun 

siswa/siswi. Dan terdapat hubungan antara variabel peran orang tua dan 

ketersediaan sarana prasarana dengan perilaku cuci tangan pakai sabun 
siswa/siswi MI Al-Asyirotussyafi’iyah Jakarta Selatan. Dan saran dari peneliti 

yaitu bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat serta 

menyediakan sarana dan prasarana yang tetap untuk menumbuhkan perilaku 

hidup bersih dan sehat masyarakat di sekolah terutama para siswa/siswi. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah bentuk perwujudan orientasi hidup sehat dalam budaya 

perorangan, keluarga, dan masyarakat, yang bertujuan untuk meningkatkan, memelihara, dan melindungi 

kesehatannya baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial (Kemensos RI, 2020). Penerapan PHBS dalam 

kehidupan sehari- hari memiliki tolak ukur yang dapat digunakan sebagai ukuran bahwa seseorang dikatakan 

sudah melakukan atau memenuhi kriteria menjalankan perilaku hidup bersih dan sehat, maka PHBS memiliki 

10 indikator yaitu salah satunya terdiri dari Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan benar (Kemensos 

RI,2020). 

Menurut Wisconsin Department of Health (2012) cuci tangan pakai sabun apabila dilakukan dengan 

benar dapat mencegah terjadinya penyakit seperti diare dan ISPA. Tingginya angka kejadian tersebut dapat 

dikarenakan rendahnya pengetahuan masyarakat tentang tata cara mencuci tangan dan rendahnya kepedulian 

dalam berperilaku hidup dengan bersih dan sehat. Mencuci tangan dengan sabun adalah salah satu tindakan 

sanitasi dengan membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun oleh manusia untuk menjadi 

bersih dan memutuskan mata rantai kuman. 

Sekolah sebagai salah satu sasaran PHBS di tatanan institusi pendidikan perlu mendapatkan perhatian 

mengingat usia sekolah bagi anak juga merupakan masa rawan terserang berbagai penyakit, serta muncunya 

penyakit yang sering menimpa anak usia sekolah (usia 6-10), misalnya diare, kecacingan dan anemia (Pungky, 

2017). 

Jika melihat dari profil sanitasi sekolah Indonesia tahun 2017, persoalan yang terkait dengan kesadaran 

untuk perilaku CTPS anak sekolah termasuk di antaranya adalah tersedianya akses terhadap sarana serta air 

yang layak dan cukup untuk pelaksanaannya. Jenjang SD menjadi jenjang yang rendah dalam akses terhadap 

sarana cuci tangan. Sekitar 34,9% SD di Indonesia tidak memiliki sarana cuci tangan. Papua menjadi provinsi 

yang paling banyak sekolah dasarnya tidak memiliki tempat cuci tangan (68,6%), sedangkan untuk wilayah 

Dki Jakarta yang memiliki sabun dan air yaitu sebesar 73,18% pada 2019 (Badan Pusat Statistik, 2020). Untuk 

tersedianya air bersih yang layak dan cukup, secara nasional pada tingkat SD baru mencapai 64,76%, terendah 

di Kalimantan Utara (30.43%), sedangkan Jawa Barat sebesar 71,42%. (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

Secara keseluruhan terjadi peningkatan kasus penderita Diare sebesar 44,2 % yaitu pada tahun 2017 

jumlah kasus diare sebesar 52.817 kasus dan pada tahun 2018 sebesar 76.184 kasus. Dari semua penderita diare 

berdasarkan laporan dari Puskesmas Kecamatan wilayah Jakarta Selatan, tidak ada pasien yang meninggal. 

Jumlah perkiraan kasus diare dan cakupan layanan diare menurut kecamatan di Kota Administrasi Jakarta 

Selatan 6 kecamatan melewati target perkiraan kasus yaitu di wilayah kecamatan Pesanggrahan, Setiabudi, 

Mampang, Kebayoran Baru, Kebayoran Lama dan Cilandak, sedangkan wilayah kecamatan yang mencapai 

capaian terendah ada di kecamatan Jagakarsa yaitu 45,4% dari 10.680 target perkiraan kasus (Kemkes, 2018). 

Situasi ini tentu sangat mengkhawatirkan, karena pembiasaan untuk melakukan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) sudah sepatutnya dimulai sejak dini, dan sekolah yang memiliki sarana yang memadai untuk 

mencuci tangan merupakan tempat yang tepat untuk melakukan hal tersebut, seperti penelitian yang dilakukan 

kota Padang (Lina, 2016), kota Malang (Susilowati, 2017) dan hal ini juga berlaku di India dengan adanya 

kampanye kesehatan di sekolah pada tahun 2018 (Lewis et al., 2018). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas bahwa, pada masa anak-anak sudah harus diterapkan dan 

diberikan pengetahuan mengenai CTPS agar anak- anak penerus bangsa ini dapat selalu sehat dan dapat 

melanjutkan kembali ilmu-ilmu yang telah didapatkannya untuk diterapkan di generasi selanjutnya. Dan 

setelah dilakukan observasi terhadap sarana dan prasarana serta ada atau tidaknya edukasi kepada siswa/siswi 

di MI Al- Asyirotussyafi’iyah ditemukan bahwa tidak adanya sarana dan prasarana yang memadai sepertinya 

tidak tersedianya tempat cuci tangan beserta sabun dan fasilitas kamar mandi yang kurang bersih serta tidak 

adanya edukasi mengenai bagaimana cara cuci tangan pakai sabun yang benar. Diketahui juga bahwa 

permasalahan ini sudah terjadi dari dahulu sebelum pandemi Covid-19 ini, maka peneliti ingin meneliti tentang 

apakah terdapat “Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cuci tangan pada siswa/siswi kelas 3-6 MI Al- 

Asyirotussyafi’iyah Kebayoran Lama Jakarta Selatan”. 

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner online (Google Formulir) sebagai alat ukur untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku cuci tangan pakai sabun siswa/siswi kelas 3-6 MI Al- Asyirotussyafi’iyah Kebayoran 

Lama Jakarta Selatan Tahun 2021. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 Oktober sampai 15 Oktober 2021. Penelitian ini dilakukan di 

MI Al- Asyirotussyafi’iyah Kebayoran Lama Jakarta Selatan Tahun 2021. 
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Populasi yang diambil dala penelitian ini yaitu semua murid kelas 3-6 MI Al- Asyirotussyafi’iyah 

berjumlah 75 orang (kelas III 21 orang, kelas IV 15 orang, kelas V 15 orang, dan kelas VI 24 orang). Teknik 

pengambilan sampel Penelitian ini menggunakan Total Sampling dikarenakan populasi yang kurang dari 100 

orang. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel 

penelitian. 

Dari 75 responden penelitian, perilaku cuci tangan pakai sabun terdapat 44 (58,7%) orang yang 

termasuk dalam kategori baik dan terdapat 31 (41,3%) orang responden termasuk dalam kategori tidak baik. 

Dari 75 responden, pengetahuan siswa/siswi terdapat 50 (66,7%) orang masuk dalam kategori baik dan terdapat 

25 (33,3%) orang masuk dalam kategori kurang baik. Dari 75 responden , peran orang tua dengan kategori baik 

terdapat 61 (81,3%) dan 14 (18,7%) orang dalam kategori kurang baik. Dari 75 responden, peran guru dengan 

kategori baik terdapat 64 (85,3%) orang dan 11 (14,7%) orang masuk dalam kategori kurang baik. Dari 75 

responden, ketersediaan sarana dan prasarana dalam kategori baik terdapat 62 (82,7%) orang dan 13 (17,3%) 

orang masuk kedalam kategori kurang baik. 

  

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi 

(Notoatmodjo, 2010:183). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel pengetahuan, 

peran orang tua, peran guru, dan ketersediaan sarana dan prasarana dengan perilaku cuci tangan pakai sabun. 

Dimana antara variabel independen dan variabel dependen diuji statistik Chi-Square dengan program SPSS 

versi 20 diperoleh p-value bila p-value < a (0,05). 

Dari 25 orang dengan pengetahuan kurang baik, terdapat 11 (44,0%) orang yang perilaku cuci tangan 

pakai sabun kurang baik. Sedangkan dari 50 orang dengan pengetahuan baik, terdapat 20 (40,0%) orang yang 

menerapkan perilaku cuci tangan pakai sabun dengan kurang baik. 

 Dari 14 orang yang peran orang tuanya kurang baik, terdapat 11 (78,6%) orang yang menerapkan 

perilaku cuci tangan pakai sabun dengan kurang baik. Sedangkan dari 61 orang yang peran orang tuanya baik, 

terdapat 20 (32,8%) orang yang menerapkan perilaku cuci tangan pakai sabun kurang baik. 

Dari 11 orang yang peran gurunya kurang baik, terdapat 7 (63,6%) orang yang menerapkan perilaku 

cuci tangan pakai sabun kurang baik. Sedangkan dari 64 orang yang peran gurunya baik, terdapat 24 (37,5%) 

orang yang menerapkan perilaku cuci tangan pakai sabun kurang baik. 

Dari 13 orang yang ketersediaan sarana dan prasaranannya kurang baik, terdapat 12 (92,3%) orang yang 

perilaku cuci tangan pakai sabun kurang baik. Sedangkan 62 orang yang ketersediaan sarana dan prasaranannya 

baik, terdapat 19 (30,6%) orang yang menerapkan perilaku cuci tangan pakai sabun kurang baik. 

 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan pengetahuan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun. Diperoleh hasil uji statistik uji chi-

square yaitu p-value 0,806, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

perilaku cuci tangan pakai sabun. Penelitian ini sejalan dengan Esra Sianipar (2021) mengenai hubungan 

pengetahuan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun denga nilai p-value 0,191 yang artinya tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara hubungan pengetahuan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun pada 

mahasiswa Universitas Jambi. 

Hubungan peran orang tua dengan perilaku cuci tangan pakai sabun. Diperoleh hasil uji statistik uji chi-

square yaitu p-value 0,002, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan 

perilaku cuci tangan pakai sabun. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfitra (2017) 

yang berjudul “Peran Orang Tua Dengan Kepatuhan Mencuci Tangan Menggunakan Sabun Pada Anak Usia 

Sekolah Tahun 2017” dengan hasil uji statistik chi- square diperoleh nilai p-value 0,000 yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan. 

Hubungan peran guru dengan perilaku cuci tangan pakai sabun. Diperoleh hasil uji statistik uji chi-

square yaitu p-value 0,183, yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara peran guru dengan 

perilaku cuci tangan pakai sabun. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Zuriati (2020), dengan hasil uji 

statistik diperoleh nilai p-value 0,462 yang artinya tidak terdapat hubungan antara peran guru dengan perilaku 

cuci tangan pakai sabun pada siswa-siswi SMPN 3. 

Hubungan ketersediaan sarana dan prasarana dengan perilaku cuci tangan pakai sabun. Diperoleh hasil 

uji statistik uji chi-square yaitu p-value 0,000, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

ketersediaan sarana dan prasarana dengan perilaku cuci tangan pakai sabun. Penelitian ini sejalan dengan 

http://u.lipi.go.id/1515394492
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penelitian yang dilakukan Mukminah, dkk (2016) yang menyatakan ada hubungan ketersediaan sarana dan 

prasarana dengan perilaku cuci tangan pakai sabun denga nilai p-value 0,046. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada anak-anak Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

di Madrasah Ibtidaiyah Al-Asyirotussyafi’iyah Kebayoran Lama Jakarta Selatan pada bulan Oktober tahun 

2021 sebanyak 75 responden, tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cuci tangan pakai sabun 

siswa/siswi kelas 3-6, mendapatkan hasil kesimpulan bahwa Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel pengetahuan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun siswa-siswi dengan nilai p- value sebesar 0,806. 

Terdapat hubungan antara peran orang tua dengan perilaku cuci tangan pakai sabun siswa-siswi dengan nilai 

p-value sebesar 0,002. Tidak terdapat hubungan antara peran guru dengan perilaku cuci tangan pakai sabun 

siswa-siswi dengan nilai p-value sebesar 0,183. Terdapat hubungan antara ketersediaan sarana dan prasarana 

dengan perilaku cuci tangan pakai sabun siswa- siswi dengan nilai p-value sebesar 0,000. 

Saran dari penelitian ini adalah pertama, untuk sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan 

prasarana cuci tangan pakai sabun yang memenuhi standar dilingkungan sekolah dan menerapkan PHBS 

dilingkungan sekolah. Kedua, untuk peneliti selanjutnya diharpakan dapat menambah variabel penelitian yang 

lebih luas lagi serta melakukan metode penelitian yang lebih menarik lagi dan dalam penelitian ini terdapat 

bias data dimana terdapat ketidak cocokan antara data kuesioner dengan hasil observasi dilapangan. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Ketiga, untuk 

responden diharapkan dapat menmabah pengetahuan terhadap perilaku cuci tangan pakai sabun yang baik dan 

benar, selalu menjaga kesehatan, serta menjadi contoh untuk teman-teman dan orang lain untuk selalu menjaga 

kesehatan terutama untuk selalu mencuci tangan pakai sabun yang baik dan benar. 
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